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ABSTRAK

Kholisatun Nisa (NPM. 21701061020) Analisis In Silico dan Aktivitas
Antioksidan Senyawa Nano Kompleks Pada Daun dan Cabang Bidara
(Ziziphus mauritiana Lamk.)

Pembimbing (1) Ir.Hj.Tintrim Rahayu, M.Si

Pembimbing (2) Dr.Gatra Ervi Jayanti, S.Si, M.Si.

Bidara (Ziziphus mauritiana Lamk.) adalah tanaman keluarga Rhamnaceae.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui komposisi senyawa aktif yang
berperan sebagai antioksidan pada daun, cabang kombinasi daun-cabang bidara
(Ziziphus mauritiana Lamk.) melalui analisis in silico serta untuk mengetahui
efektivitas dari uji antioksidan pada senyawa nano kompleks daun, cabang, serta
kombinasi daun-cabang bidara (Ziziphus mauritiana Lamk.). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui komposisi senyawa aktif yang memiliki peran
sebagai antioksidan pada daun bidara, cabang bidara, kombinasi daun-cabang
bidara melalui analisis in silico, serta mengetahui efektivitas dari uji antioksidan
pada senyawa nano kompleks, daun, cabang, serta kombinasi daun-cabang bidara.
Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental dengan 3 perlakuan
(daun,cabang, kombinasi daun-cabang) dan 3 kali ulangan. Analisis senyawa aktif
melalui in silico dilakukan secara online dengan website Dr. Duke’s
Phytochemical and Ethnobotanical Databases, Passonline, dan Stitch. Uji
efektivitas antioksidan pada penelitian ini menggunakan metode DPPH. Hasil
analisis in silico menunjukkan bahwa ada 4 senyawa dalam Tanaman Bidara yang
memiliki peran tinggi sebagai antioksidan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa aktivitas antioksidan dari tiga perlakuan memiliki perbedaan efektivitas
antioksidan. Nilai aktivitas dari perlakuan daun, cabang, kombinasi daun-
cabang,secara berturut-turut yaitu 24,026%,9,889% dan -11,344%.

Kata kunci : Bidara, In silico, DPPH, Aktivitas Antioksidan.
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Abstract

Kholisatun Nisa (NPM. 21701061020) In Silico Analysis and Antioxidant
Activity of Nano Complex Compounds on Leaves and Branches of Bidara
(Ziziphus mauritiana Lamk.)

Supervisor (1) Ir.Hj.Tintrim Rahayu, M.Si
Supervisor (2) Dr.Gatra Ervi Jayanti, S.Si, M.Si.

Bidara (Ziziphus mauritiana Lamk.) is a plant of the Rhamnaceae family. This
study aims to determine the composition of active compounds that act as
antioxidants in leaves, branches of combination leaves of bidara (Ziziphus
mauritiana Lamk.) through in silico analysis and to determine the effectiveness of
antioxidant tests on nano complex compounds of leaves, branches, and leaf
combinations.bidara branch (Ziziphus mauritiana Lamk.). This study aims to
determine the composition of active compounds that have a role as antioxidants in
bidara leaves, bidara branches, combinations of bidara leaves through in silico
analysis, and determine the effectiveness of antioxidant tests on nano complex
compounds, leaves, branches, and combinations of leaves and branches. bidara.
This research was conducted by experimental method with 3 treatments (leaves,
branches, combination of leaves and branches) and 3 replications. The in silico
analysis of the active compounds was carried out online with the website of Dr.
Duke's Phytochemical and Ethnobotanical Databases, Passonline, and Stitch. The
antioxidant effectiveness test in this study used the DPPH method. The results of
the in silico analysis showed that there are 4 compounds in the Bidara plant that
have a high role as antioxidants. The results of this study indicate that the
antioxidant activity of the three treatments has different antioxidant effectiveness.
The activity values of leaf, branch, and leaf-branch combination treatments were
24.026%, 9.889% and-11.344%, respectively.

Keywords: Bidara, In silico, DPPH, Antioxidant Activity.



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

REPOSITORY

Radikal bebas dari dalam dan luar tubuh dalam jumlah yang berlebih

dapat menyebabkan berbagai macam penyakit. Menurut (Rizkayanti dkk,

University of Islam Malang

2017), Penyakit kanker, diabetes, kardiovaskuler, dan penyakit paru obstruksi
kronik merupakan penyakit degeneratif yang dialami mayoritas masyarakat
Indonesia dalam dekade terakhir ini. Penyakit degeneratif dapat diantisipasi
dengan mengonsumsi makanan yang kaya akan senyawa antioksidan.
Senyawa antioksidan dapat mencegah berkembangnya reaksi oksidasi
sehingga digunakan untuk meluruhkan radikal bebas. Menurut Samirana
(2017), radikal bebas tersebut bisa ditanggulangi dengan berbagai ekstrak dari
beberapa tanaman yang kaya antioksidan. Tumbuhan merupakan salah satu
sumber antioksidan di alam. Kandungan metabolit sekunder tumbuhan dapat
memiliki aktivitas antioksidan yang dapat dimanfaatkan manusia. Salah satu
tumbuhan yang telah diketahui memiliki aktivitas antioksidan adalah bidara.
Menurut WHO (1996), tumbuhan merupakan sumber utama terapi bagi
manusia sejak zaman dahulu hingga zaman sekarang. Meskipun, obat-obatan
(kebanyakan obat sintetik) adalah obat yang dominan dalam pengobatan
modern, tetapi obat fitomedisinal (kebanyakan turunan tanaman) lebih
populer. WHO melaporkan bahwa hingga 80% penduduk dunia bergantung
pada obat-obatan yang berasal dari tumbuhan terutama di negara
berkembang. Namun, menurut Rates (2001) pendekatan pengembangan obat
dari tanaman sangat rumit dan mahal, setiap obat baru menghabiskan biaya
sekitar 100-360 juta dolar AS dan setidaknya 10 tahun kerja intensif dalam
bentuk kegiatan multi-disiplin dan terpadu termasuk banyak bidang seperti
botani, kimia, farmakologi, ilmu biomedis, bioteknologi dan bahkan
antropologi.

Tanaman banyak digunakan untuk pengobatan, contohnya tanaman
Bidara (Ziziphus mauritiana Lamk). Bidara dari keluarga Rhamnaceae

umumnya dikenal sebagai jujube India. Genus Ziziphus adalah tanaman yang
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sangat umum ditemukan di banyak tempat di dunia. Berbagai bagian
dari Ziziphus mauritiana Lamk digunakan untuk tujuan nutrisi dan medis.
Daun digunakan secara tradisional sebagai zat dan anti-tifus (Akhtar, dkk
2016; Najafi, 2013). Banyak penelitian melaporkan bahwa Ziziphus
mauritiana Lamk memiliki beberapa manfaat medis seperti antioksidan, anti
mikroba, anti diare, anti diabetes, hepatoprotektif dan anti kanker (Lim,
2013). Bidara adalah salah satu tanaman yang berpotensi sebagai antioksidan
alami. Bidara memiliki kandungan fenolat dan flavonoid yang berkhasiat
sebagai antioksidan, antiinflamasi, antimikroba, antifungi dan menghambat
pertumbuhan tumor (Abalaka, dkk 2011; Kaur, dkk 2015).

Antioksidan sendiri berkontribusi terhadap aktivitas adaptogenik yang
dimiliki suatu tanaman. Antioksidan adalah senyawa yang berguna
mempunyai satu atau lebih elektron yang tidak dalam membantu mengatasi
kerusakan oksidatif berpasangan dan dapat menimbulkan kerusakan akibat
radikal bebas atau senyawa oksigen reaktif. Menurut pendapat Hernani dan
Rahardjo (2006), Suatu jenis tumbuhan dapat memiliki aktivitas antioksidan
jika mengandung senyawa yang mampu menangkal radikal bebas seperti
fenol, flavonoid, vitamin C dan E, katekin, karoten, dan resveratrol.

Tanaman bidara pada penelitian ini menggunakan keseluruhan senyawa
yang yang ada dalam daun dan cabang tanpa mengekstraksi salah satu
senyawa. Keseluruhan senyawa kompleks lebih efektif meluruhkan radikal
bebas daripada senyawa kompleks.

Menurut Sumitro (2011), penyederhanakan atau aktivitas reduksionistik
merupakan cara yang dianggap paling mudah dalam mendapatkan
pengetahuan dari sebuah penelitian. Padahal, sistem dalam kehidupan
merupakan obyek kajian yang kompleks. Maka dari itu, pada pertengahan
abad ke-20, teori kompleksitas dikembangkan dari fisika sains. Menurut
Miles (2009), Complexity science berhubungan dengan sistem kompleks dan
masalah yang dinamis, tak terduga dan multi dimensi, serta terdiri dari
sekumpulan hubungan dan bagian yang saling berhubungan. Salah satu

bidang complexity science yang sedang dikembangkan yaitu nano kompleks.
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1.2

Senyawa dalam keadaan kompleks berbeda dengan senyawa tunggal yang
selama ini dipelajari. Senyawa tunggal yang diisolasi dari alam tersebut
dianggap bioaktif dengan target spesifik, padahal belum pernah diperkirakan
mekanisme alamiahnya. Sebaliknya, senyawa kompleks tidak didapatkan
melalui isolasi dan memiliki kemampuan otomatis untuk mencari target
dalam tubuh yang memerlukan senyawa tersebut. Contoh dari senyawa
kompleks vyaitu senyawa antioksidan kompleks. Senyawa antioksidan
kompleks dapat membersinkan radikal bebas tanpa disertai adanya
pembentukan radikal bebas baru. Sebaliknya, senyawa antioksidan tunggal
dapat berubah menjadi pro-oksidan dengan adanya ion logam transisi,
sehingga mengumpulkan radikal bebas. Selama interaksi dengan antioksidan
tunggal, ion logam dapat dikurangi, teroksidasi, dan kemudian direduksi yang
dapat menghasilkan radikal bebas (Jayanti dkk, 2018).

Selain kompleksitas, penelian ini juga menggunakan teknologi nano,
untuk mempermudah obat alami dari bidara lebih efektif. Keuntungan dari
penggunaan teknologi nano yaitu dapat mengubah sifat permukaan serta
ukuran partikel, sehingga obat herbal dapat ditargetkan untuk organ dengan
kemanan yang tinggi. Selain itu, senyawa aktif yang telah dilepaskan dapat
dikontrol sehingga efek samping dapat diperkecil, serta obat herbal yang
berukuran nano dapat digunakan dalam konsentrasi tinggi (Dewandari dkk,
2013).

Pemanfaatan ekstrak senyawa tunggal tanaman bidara telah banyak
dimanfaatkan, sedangkan untuk pemanfaatan dari senyawa kompleks bidara
masih belum ada yang melakukan penelitian. Penelitian yang sudah dilakukan
pada umumnya dilakukan secara terpisah antara penelitian tentang daun
bidara dan penelitian tentang cabang bidara. Dari latar belakang tersebut,
maka penelitian ini dilakukan.

Rumusan Masalah
Adapun Rumusan Masalah dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana komposisi senyawa aktif yang memiliki sebagai antioksidan
pada daun, cabang, kombinasi daun-cabang bidara (Zizizphus mauritiana

Lamk.) melalui analisis in silico?
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1.3

1.4

1.5

1.6

2. Bagaimana efektivitas dari uji antioksidan pada daun, cabang, kombinasi
daun-cabang bidara (Zizizphus mauritiana Lamk.)?

Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui komposisi senyawa aktif yang memiliki peran sebagai
antioksidan pada daun, cabang, kombinasi daun-cabang bidara (Zizizphus
mauritiana Lamk.) melalui analisis in silico.

2. Untuk mengetahui efektivitas dari uji antioksidan pada daun, cabang,

kombinasi daun-cabang bidara (Zizizphus mauritiana Lamk.).

Hipotesis

Adapun Hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Terdapat senyawa dari daun dan cabang bidara (Ziziphus Mauritina
Lamk.) yang berpotensi paling tinggi sebagai antioksidan

2. Terdapat perbedaan efektivitas dari uji antioksidan pada senyawa nano
kompleks daun,cabang serta kombinasi daun-cabang (Ziziphus Mauritina
Lamk.).

Batasan Penelitian

Adapun Batasan dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Uji aktivitas antioksidan senyawa nano kompleks daun, cabang, kombinasi
daun-cabang menggunakan analisis DPPH.

2. Senyawa nano kompleks didapatkan dengan Sentrifuge dan Freeze dry.

3. Uji aktivitas antioksidan senyawa nano kompleks daun, cabang, kombinasi

daun-cabang menggunakan metode DPPH.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai informasi
mengenai perbandingan efektivitas dari uji antioksidan pada senyawa nano
kompleks daun, cabang, serta kombinasi daun-cabang bidara (Ziziphus
mauritina Lamk) serta mengerti apa saja kandungan senyawa dari daun

bidara. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi



pengembangan bahan dasar melalui hasil analisis DPPH untuk menunjang
pengetahuan terkait gugus fungsi senyawa yang ada didalam daun bidara.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Senyawa aktivitas antioksidan dari daun dan cabang tanaman bidara dapat
diketahui dari hasil in silico melalui uji PASS online dan STITCH. Berdasarkan
hasil yang telah didapatkan 4 senyawa pada tanaman bidara yang memiliki peran
penting dalam aktivitas antioksidan yaitu  Betulinic-Acid,Ceanothic-
Acid,Coumarin dan Rutin. Berdasarkan hasil uji lab didapatkan perbedaan
efektivitas dari uji antioksidan pada senyawa nano kompleks daun, cabang, serta
kombinasi daun-cabang (Ziziphus mauritiana Lamk.). Dari ketiga perlakuan
didapatkan hasil beda nyata. Aktivitas antioksidan dari senyawa nano kompleks
daun, cabang, daun-cabang terhadap DPPH masing-masing sebesar 24,760%,
9,889 %, -11,344 %.

5.2 Saran

Pada penelitian berikutnya dapat dilakukan pengukuran senyawa nano
menggunakan Scanning Electron Microscope (SEM) untuk mengetahui ukuran
senyawa. Pengujian antioksidan dengan metode yang berbeda serta dapat
menggunakan perbedaan konsentrasi. Pengujian toksisitas juga perlu dilakukan
dengan tujuan pemanfaatan senyawa nano kompleks daun dan cabang bidara
sebagai obat.
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